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Pada tanggal 12 April, Konjen Jepang di Medan, Dr. Takonai hadir menjadi narasumber di RRI Medan
dalam program Dialog Medan Pagi Ini dengan tema “Ramadan di Negeri Sahabat”.

Pada kesempatan tersebut, Konjen Takonai membahas tentang suasana Ramadan di Jepang. Konjen
Takonai menjelaskan walaupun umat Islam masih sedikit di Jepang, hanya sekitar 0,1 % namun
kegiatan seperti buka puasa bersama juga diselenggarakan. Menu buka puasanya juga tergantung
dari negara masing-masing muslim berasal. Tapi yang selalu ada yaitu Kurma.



Perdana Menteri Jepang juga secara rutin tiap tahunnya mengadakan acara buka puasa bersama Duta
Besar Negara-negara Muslim. Pada Ramadan tahun ini telah dilaksanakan pada akhir Maret lalu.

Konjen Takonai yang sudah cukup lama tinggal di Indonesia menyampaikan kesan dan kekaguman
terhadap nilai toleransi yang tinggi di Indonesia walaupun terdiri dari beragam budaya, bahasa, etnik
dan agama, namun tetap menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan.



